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ABSTRAK

M engacupadapermasal ahan di
kel urahanPani ki Bawahkarenakurangnyapengawasansecaral angsungsertapendataan yang
kurangefektif,  banyakmasyarakat yang merasa di  rugikanakibatbantuan  yang
sal ahsasarankesulitani nimenyebabkanpenurunanti ngkatkesej ahteraanmasyarakatindonesia.

Olehkarenaitudil akukansuatucarauntukmengurangiangkakecuranganmaka di
bangunl ahsuatusi stempendukungkeputusanpenentuankel uargami skinmenggunakanmetodeAHP

(AnalyticalHierarcyProcess) haliniperludilakukan agar bantuantepatsasaran.

Dalampembuatansi stemaplikasiinidigunakanbeberapaf asepenelitianantara lain

faseanalisa, fasedesainsistem, fasepembuatanprogam, faseujicoba, danfaserevisiprogam.

Berdasarkanhasilanalisamelaluipenelitian yang telahdilakukanterjadipeningkatan data
penerima yang |ebihakurathinggamencapai 82% dari 40% sehinggabantuanl ebihtepatsasaran.
M akadapatditarikkes mpulanmel a ui penggunaansi stempendukungkeputusandenganmetode AHP
(Analytical HierarcyProcess)i nimakapeningkatanpenerimal ebi hakuratdanangkak ecuranganmenur
un.

Kata Kunci: Sistempendukungkeputusan, AHP (Analytical HieraryProcess), bobot
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

K emi skinansudahmenjadimasal ah global yang
seringdikaitkandengankebutuhan, kesulitan, dankekurangandiberbagaikeadaanhidup,
kemi skinansendirimemilikibanyakpenyebab,
sehinggati dakmudahuntukmengkategorikankemiskinan.Indonesia  sendirimerupakan
Negara denganjumlahpendudukmiskin yang
banyakdanhampi rsetengahpendudukhi dupdi atasgari skemi skinan.K emi skinaninilahjug
a yang menj adi kanpenduduk Indonesia
sulitdalammemenuhi kebutuhandasarsepertihal nyamakanan,
pakai andanrumah. K esulitani ni bi sadi sebabkankurangnyal apanganpekerjaanataupuntin
gkatpendidikan, sehinggadi perlukanperjungan yang
| ebi hberatdal ampemenuhankebutuhansendiridankel uarga.
Dampakdarikondisiiniadal ahpenurunantingkatkesej ahteraanmasyarakat
Indonesi a.Untukmengurangiangkakemiskinan di Indonesia,
pemerintahtel ahmel akukan program-program bantuankel uargamiskin,
diantaranyal ewatpemberianberaskel uargamiskin,
bantuandanapendi dikananakkel uargakurangmampusertabantuanbi ayakesehatanmasya

rakat.



Terdapatbeberapakriteria yang harusdipenuhiolehkeluarga yang

dikategorikankel uargamiskin,
sehinggati daksembarangkel uargadapatmenerimabantuan yang
dikhususkanbagikel uargamiskin.Hal iniperludilakukan agar

bantuantepatsasaran.Adapunkriteria-kriteri atersebutdi antaranyapenghasilan,

tempattinggal, pekerjaan,  jumlahanggotakel uargamaupunjumlahanak  yang

sekol ah.Pengambilankeputusanuntukmenentukankel uargamiskin yang
terjadi sekarangnyaadabanyak yang tidakmengacupadakriteria-
kriteriakel uargamiskintermasukjuga yang seringterjadi di Kantor

KelurahanPanikiBawah Manado Sulawesi Utara.
Berdasarkanhaltersebutdiatas,
makauntukpenentuandanpenetapankel uargami skinperl udibangunsuatusi stempenduku
ngkeputusan yang dapatmembantudanmeningkatkankinerjadalam proses seleksisiapa
yang berhakmendapatkanbantuandari pemerintah.
M akadal ampenelitianini penulismerancang
“SistemPendukungKeputusanPenentuanKeluargaMiskinPenerimaBantuanMengguna
kanMetode AHP (AnalyticalHierarcyProcess)”
Padapenelitianinidigunakanmetodepenyel esaianmasal ah MADM,
adalahMetode AHP (Analytical Hierarcy Process)
untukmenentukannilaibobotdarisetiapkriteria yang selanjutnyadilakukan proses
perangkinganuntukmenentukanal ternatifterbai kdarisejumlahalternatif. MADM

merupakanbagiandari model logikaFuzzy.Model Fuzzy Multiple Attribute Decision



Making (FMADM) adal ahsuatumetode yang
digunakanuntukmencari al ternatifterbai kdari se umlahal ternatifberdasarkriteriatertentu.
K onsepdasar AHP adal ahpenggunaanmatriksPairwise Comparison
(matriksperbandinganberpasangan) untukmenghasilkanbobot relative
antarkriteriamaupunal ternatif. Suatukriteri aakandi bandingkandengankriterial ainnyadal
amhal seberapapentingterhadappencapai antujuan di atasnya (Saaty, 1986).
Denganmetodeperangkingantersebut,
diharapkanpenil aianakanl ebi htepatkarenadi dasarkanpadanil aikriteriadanbobot ~ yang
sudahditentukansehinggaakanmendapatkanhasil yang
| ebihakuratterhadapsi apakel uargamiskin yang akanberhakmenerimabantuantersebut.
Logika fuzzy  sebagaikomponenutamapembangunansoft — computing,
terbuktitelahmemilikikinerja yang sangatbai kuntukmenyel esaikanmasal ah-
masal ahdal ampengambil ankeputusan. Proses
pengambilankeputusandal amsuatuDecision Suport System (DSS)
tidakluputdaripengaplikasianlogika fuzzy denganmenentukankriteria-kriteria yang
ditentukannilainya. Logika fuzzy
cocokdigunakandal amsi stempengambilankeputusankel uargamiskin,
karenapadasi steminiadabeberapakriteria yang
dinilaidal ampengambilankeputusanpenetuankel uargamiskin.Beberapaaplikas  fuzzy
untukpengambilankeputusananatara lain: fuzzy inference systems, fuzzy linear
programming, fuzzy  transportation problem, fuzzy quantification,

dansebagai nyatel ahbanyakdi kembangkanol enparapeneliti.



12. RumusanMasalah
Berdasarkanl atarbel akangpermasal ahan,

makarumusanmasal ahpadapenelitiani niadal ahbagai manamerancangdanmembangunsu

atusi stempendukungkeputusanpenentuankel uargami skinmenggunakan model

FMADM(FuzzyMultiple  Attribute  Decison  Making)  denganmetodeAHP

(Analytical HierarcyProcess)

untukmembantumenyel esai kanpermasal ahanpenentuankel uargamiskin, sehingga

proses

penyel eksi andapatberl angsungl ebi hcepatdantepatsertameminimalisirterjadinyapraktik

kecurangandal am proses sel eksi penerimaanbantuan yang disediakanol ehpemerintah.

1.3. BatasanMasalah

Batasanmasal ahpadapeneliti ani niadal ahsebagaiberikut :

1. Sistem yang dikembangkan
adal ahsi stempendukungkeputusanpenentuankel uargami skinmenggunakan model
FMADM (Fuzzy Multiple Attribute Decision
Making)denganmetodeA HP(Anal yticalHierar cyProcess)

2. Pembangunan sisteminimenggunakanteknol ogiberbasisWeb, dengan toolsyang
digunakandal ampengembangansi steminiadal ah PHP, MySql,
A pache,dansoftwar ependukunglainnya

3. Penentuankel uargamiskinberdasarkankriteria yang telahditentukan

4. Metode pendlitianyang digunakan adalahmetodepengembanganWaterfall



1.4. TujuanPendlitian

TujuanPenelitiani niadal ahmenerapkans stempendukungkeputusanpenentuank
eluargamiskindenganmenggunakan model FMADM (FuzzyMultiple  Attribute
Decision Making) denganmetodeAHP (Analytical HierarcyProcess)
untukmembantumenyel esai kanpermasal ahanpenentuankel uargamiskin, sehingga
proses penyeleksian yang sebelumnyamasihmenggunakancara manual dandatabase
yang masi hdi gunakandal ambentukkertas, men;j adi proses

penyel eksi ansecarakomputerisasidancepat.

15. ManfaatPendlitian

Denganadanyasi stempendukungkeputusanpenentuankel uargami skindenganme
nggunakanmetode AHP (AnalyticalHierarcyProcess) ini,
makadi dapatkanmanfaatsebagaiberikut :

1. Memberikankemudahandal ampenyel eksianpenentuankel uargamiskin.

2. Dapatmenggantikansel eksi penentuankel uargamiskin yang
masi hmenggunakancara manual dandatabase yang
digunakanmasi hdalambentukkertas, sehinggamen; adi proses

penyel eksiansecarakomputerisasi.
3. Memberikanjaminanhasilkelayakandalam proses

sel eksi penentuankel uargamiskin.



4. Meningkatkanpengetahuanpenulismengenai  model  pengambilankeputusan,

salahsatunyayaitu FMADM (FuzzyMultiple Attribute Decision

Making)denganmetode AHP (AnalyticalHierarcyProcess).

1.6. MetodologiPenelitian

Dal ampembuatanaplikasiinimenggunakanmetodeantara lain:

1) FaseAndlisis

2)

a. Observas,

mel akukanpengamatanl angsungpadaparapembuatkeputusanberikutling
kunganfisiknyadanataupengamatanl angsungsuatukegi atan yang

sedangberjalan.

. Wawancara,

yaitutanyaj awabdenganseseoranguntuk mendapatkanketeranganataupen

dapatnyatentangsuatuhal ataumasal ah.

. Studipustaka, yaitumempelg aridanmemahamilandasanteori  yang

terkaitdenganmasal ah yang akandibahas.

FaseDesainSistem
MembuatdesainAnalisis Dan
PerancanganSi stemPendukungK eputusanPenentuanK el uargaMi skinPener

imaBantuanM enggunakanM etode AHP (AnalyticalHierar cyProcess).

3) FasePembuatan Program



M embuatSi stemPendukungK eputusanPenentuanK el uargaMiskinPenerim
aBantuanM enggunakanM etode AHP (AnalyticalHierarcyProcess).

4) FaseUjicoba
Setel ahfasepembuatan program selesaimaka proses
sel anj utnyaadal ahmenguijicobakansi stem yang berjalan.

5) FaseRevis Program
Dilakukansetel ahujicoba, berfungsi untukmemperbaikikesal ahan-
kesal ahdalamkode program maupunpenambahankekurangandari program

yang dibuat.

1.7. SistematikaPenulisan

Penulisanpenelitianinidisusundal amsi stemati kapenuli sansebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab inimemuatLatarBelakang, IdentifikasiMasalah, BatasanMasalah,
RumusanMasalah, TujuanPenelitian, ManfaatPenelitian, MetodologiPenelitian,
danSi stematikaPenulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Padababiniberisiteori-teori yang mendukungtentangpenyusunanTugasAkhir.



BAB |11 ANALISA PERANCANGAN SISTEM

Membahas, tentang analisis perancangan sistem yang akan dibuat beserta
desain sistemnya.
BAB IV IMPLEMENTASI PROGRAM

Menampilkan hasil dan pembahasan yang meliputi implementasi sistem ke
suatu aplikasi, dan selanjutnya melakukan pengujian dan perbaikan sistem, sampai
ke taraf yang dapat diterima.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran-saran yang diperoleh dari hasil analisis dan

pembuatan tugas akhir.



BAB I

LANDASAN TEORI

21  Sistem Pendukung Keputusan

2.1.1 Definisi Sistem Pendukung K eputusan

Sistem  Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem  berbasis
komputerinteraktif, yang membantu para pengambil keputusan untuk menggunakan
datadan berbaga model untuk memecahkan  masalah-masalah  tidak

terstruktur(Turban dkk, 2005).

Menurut Kusrini (2007) mendefiniskan  sistem pendukung
keputusanmerupakan sistem informas interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelandan manipulas dataSistem itu digunakan untuk  membantu
pengambilankeputusan dalam sSituasi yang semiterstruktur dan sSituas  tidak
terstruktur, dimanatak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya

dibuat.

Senada dengan pakar lainnya Turban dkk (2005) mendefinisikan
sistempendukung keputusan sebagai sekumpulan prosedur berbasis model untuk
datapemrosesan dan penilaian guna membantu para manger mengambil
keputusan.Dari  beberapa definiss diatas dapat dikatakan bahwa sistem

pendukungkeputusan adalah suatu sistem informasi spesifik yang ditujukan untuk



membantudalam pengambilan keputusan berkaitan dengan persoalan yang

bersifatsemiterstruktur.

2.1.2 Karakteristik dan Kapabilitas Sistem Pendukung K eputusan

Sistem pendukung keputusan dirancang secara khusus  untuk
mendukungseseorang yang harus mengambil keputusan-keputusan tertentu. Dibawah

inimerupakan karakteristik dan kapabilitas sistem pendukung keputusan (Turban,

dkk, 2005) :

a) Dukungan untuk pengambilan Kkeputusan, terutama pada Situas
semiterstruktur dan tak terstruktur, dengan menyertakan penilaian manusia
dan informasi terkomputerisasi.

b) Dukungan untuk semua level mangerial, dari eksekutif puncak sampal
manger lini.

¢) Dukungan untuk individu dan kelompok. Masalah yang kurang terstruktur
sering memerlukan keterlibatan individu dari departemen dan tingkat
organisas yang berbeda atau bahkan dari organisasi lain.

d) Dukungan untuk keputusan independen dan atau sekuensial. Keputusan dapat
dibuat satu kali, beberapa kali atau berulang (dalam interval yang sama).

e) Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan: intelegensi, desain,
pilihan, dan implementasi.

f) Dukungan diberbagal proses dan gaya pengambilan keputusan.



g) Adaptivitas sepanjang waktu. Pengambilan keputusan seharusnya reaktif,
dapat menghadapi perubahan kondisi secara cepat dan dapat mengadaptasikan
Decision Support System (DSS) untuk memenuhi perubahan tersebut.

h) Pengguna merasa seperti di rumah. Ramah-pengguna, kapabilitas grafis yang
sangat kuat dan antarmuka manusia-mesin interaktif dengan satu bahasa alami
dapat sangat meningkatkan keefektifan DSS.

i) Peningkatan terhadap keefektifan pengambilan keputusan (akurasi, timeliness,
kualitas) ketimbang pada efisiensinya (biaya pengambilan keputusan).

j) Kontrol penuh oleh pengambil keputusan terhadap semua langkah proses
pengambilan keputusan dalam memecahkan suatu masalah.

k) Pengguna akhir dapat mengembangkan dan memodifikasi sendiri sistem
sederhana. Sistem yang lebih besar dapat dibangun dengan bantuan ahli
sistem informasi. Perangkat lunak On-Line Analityca Processing (OLAP)
dalam kaitannya dengan data warehouse membolehkan pengguna untuk
membangun DSS yang cukup besar dan kompleks.

|) Biasanya model-model digunakan untuk menganalisis situasi pengambilan

keputusan.

2.1.3 Komponen Sistem Pendukung K eputusan

Menurut Hermawan (2005) Sistem Pendukung Keputusan terdiri atas
tigakomponen penting, yaitu subsistem mangjemen data, subsistem mangemen

model dan antarmuka pengguna.

10



Berikut adalah gambaran tiga komponen utama dalam sistem

pendukungkeputusan (Hermawan, 2005) :

[rher Computer- > Internet, Intranet,
based systems Extmne:
Dai.:l Exte il ainil h"“'-—-.._._ = —¥
ezl e
/—} B }
f— Diats Matspement Soded Maragement i External Models

e ‘_,.o-l"'j
.-_j‘ z/
= .

Koo ledpesbesed
Fi =ihsyshems

LU'ser Interface

¥ ¢

l Crrparizatinnal KR

Marager (1 fser)

Gambar 2.1 Skematik S stem Pendukung Keputusan

Subsistem sistem pendukung keputusan pada Gambar 2.1 dijelaskan sebagai

berikut:

a. Subsistem mangemen data berisi data yang relevan untuk suatu Situasidan
dikelola oleh Database Management System (DBMS). Subsistem inidapat di
interkoneksikan dengan data warehouse perusahaan yangrelevan untuk

pengambilan keputusan.

11



214

Subsistem  mangiemen model merupakan paket perangkat  lunak
yangmenyimpan model keuangan, dtatistik, ilmu mangemen, atau
modelkuantitatif lainnya yang memberikan kemampuan analitik yang
tepat.Perangkat lunak ini sering disebut Model Based Management
System(MBMS) dan tepat di implementasikan pada sistem pengembangan
webuntuk berjalan pada server aplikasi.

Subsistem antarmuka pengguna merupakan dukungan komunikasi antara
sistem dengan pengguna. Web browser menjadi salah satu antarmuka yang

menampilkan dalam bentuk grafis dan interaktif dengan pengguna.

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Kusrini (2007), tujuan sistem pendukung keputusan adal ah:

Membantu mangjer dalam pengambilan keputusan atas masaah
semiterstruktur.

Memberikan dukungan atas pertimbangan manger dan bukannya
dimaksudkan untuk mengganti fungsi mangjer.

Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil lebih dari perbaikan
efisiensinya.

Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil keputusan

untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya rendah.

12



e. Peningkatan produktifitas. Membangun satu kelompok pengambil keputusan,
terutama para pakar bisa sangat mahal. Pendukung terkomputerisasi bisa
mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan para anggotanya untuk
berada di berbagai lokasi yang berbeda-beda (menghemat biaya perjaanan).

f. Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan kualitas keputusan yang
dibuat.

0. Berdayasaing.

h. Mengatas keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan.

2.2  Konsep Mode Analitycal Hierarchy Process (AHP)

221 Pengertian Model AHP

Metode AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang ahli matematika.
Metode ini adalah kerangka untuk mengambil keputusan dengan efektif atas
persodlan yang kompleks dengan menyederhanakan dan mempercepat proses
pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian-
bagiannya, menata bagian atau variable dan mensintesis berbagai pertimbangan ini

untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut.

Metode AHP ini membantu memecahkan persoalan yang kompleks dengan
mentstruktur suatu hirarki kriteria, pihak yang berkepentingan, hasil dan dengan
menarik berbaga pertimbangan guna mengembangkan bobot atau prioritas.Metode

inijuga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika yang bersangkutan pada
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berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagai pertimbangan yang beragam menjadi
hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara intuitif sebagaimana yang

dipresentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat.

Ada tiga prinsip dalam memecahkan persoalan dengan AHP, yaitu prinsip
menyusun hirarki (Decomposition), prinsip menentukan prioritas (Comparative
Judgement) dan prinsip konsistensi logis (Logical Consistency). Hirarki yang
dimaksud adalah hirarki dari permasalahan yang akan dipecahkan untuk
mempertimbangkan kriteria-kriteria atau komponen-komponen yang mendukung
pencapaian tujuan. Database adalah kumpulan dari element data yang saling
berhubung.(Agus, 2009)multikriteria dalam AHP disederhanakan dalam bentuk

hierarki yang terdiri dari 3 komponen utama.

Yaitu tujuan atau goa dari pengambilan keputusan, kriteria penilaian dan

alternatif pilihan.Adapun gambar dari hierarki tersebut adalah sebagai berikut.

Lol
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Setelah permasalahan multikriteria dimodelkan dalam hierarki seperti gambar
diatas, maka dapat dimulai tahapan perbandingan berpasangan (pairwise comparison)
untuk menentukan bobot kriteria. Tahap perbandingan berpasangan ini akan
digunakan pada saat mencari/menghitung bobot kriteria dan bobot aternatif untuk
setiap kriteria penilaian. Misal ada sgjumlah m kriteria M dan sgumlah n aternatif
N. Maka perbandingan berpasangan dilakukan antar anggota kriteria M pada tahap
mencari bobot kriteria.Dan perbandingan berpasangan dilakukan antar anggota
alternatif N untuk setiap anggota kriteria M.

Perbandingan berpasangan dilakukan berdasarkan preferensi subyektif dari
pengambil keputusan.Untuk penilaiannya menggunakan Skala Perbandigan 1-9 Saaty

seperti terlihat pada gambar berikut.

Skala 1-9 Saaty

Sama Penting
Rata-rata

Sedikit Lebih Penting
Rata-rata

Lebih Penting
Rata-rata

Sangat Penting
Rata-rata

Mutlak Sangat Penting

OCoO~NO U, WNE

Setelah bobot kriteria didapatkan, selanjutnya dilakukan pengecekan
konsistensi untuk matrik perbandingan berpasangan-nya. Jika lebih dari 0.1 maka
harus dilakukan perbandingan berpasangan kembali sampal didapat ratio kurang dari

atau sama dengan 0.1 (konsisten). Hal yang serupa dilakukan juga terhadap masing-
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masing matrik perbandingan antar alternatif.Setelah bobot kriteria dan bobot
alternatif didapatkan maka dihitung total dari perkalian antara bobot alternatif dengan

bobot kriteria yang bersesuaian.

2.2.2 Kelebihan Metode AHP

Kelebihan dari model AHP dibandingkan dengan model pengambilan
keputusan yang lain terletak pada keampuannya untukmemecahkan masalah yang
multiobjectives dengan multikriteria.Kebanyakan model yang sudah ada memakai
single objectives denganmultikriteria.Model Linear Programming misalnya, memakai

satutujuan dengan banyak kendala (kriteria). Kelebihan model AHP ini

lebih disebabkan oleh fleksibelitasnya yang tinggi terutama dalampembuatan hirarki.
Sifat fleksibel tersebut membuat model AHP dapatmenangkap beberapa tujuan dan

beberapa kriteria sekaligus dalamsebuah model atau sebuah hirarki.

2.2.3 Kekurangan Model AHP

Disamping kelebihan - kelebihan yang dimilikinya, modelAHP juga
mempunyai beberapa kelemahan. Ketergantungan model initerhadap input berupa
persepsi seorang ahli akan membuat hasil akhirdari model ini menjadi tidak ada

artinya apabila si ahli memberikanpenilaian yang keliru. Kebanyakan orang bertanya
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apakah persepsi dariseorang ahli tersebut dapat mewakili kepentingan orang banyak

atautidak.

2.3  Pengertian Sistem

Banyak pendapat dari para ahli yang mencoba mendefinisikanpengertian
sistem.Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur - prosedur yang
salingberhubungan, berkumpul bersama — sama untuk melakukan suatu kegiatanatau

menyel esaikan suatu sasaran tertentu(Kristanto, 2003).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat diambil kesimpulanbahwa
sistem merupakan totalitas himpunan bagian yang saling berinteraksisatu sama lain

dan untuk bersama-sama mencapai tujuan.

2.3.1 Karakteristik Sistem

Karakteristik sistem adalah sistem yang mempunyai komponen-komponen,
batas sistem, lingkungan sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan

Sasaran.

a  Komponen

Elemen-elemen yang lebih kecil yang disebut sub sistem, misalkan sistem

komputer terdiri dari sub sistem perangkat keras, perangkat lunak dan manusia.
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Elemen-elemen yang lebih besar yang disebut supra sistem. Misalkan bila perangkat
keras adalah sistem yang memiliki sub sistem CPU, perangkat 1/Odan memori,

maka supra sistem perangkat keras adalah sistem komputer.

b. Boundary (Batasan Sistem)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.Batas sistem ini memungkinkan
suatu sistem dipandang sebaga suatu kesatuan.Batas suatu sistem menunjukkan

ruang lingkup dari sistem tersebut.

C. Environment (lingkungan Luar Sistem)

Lingkungan dari sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem.Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan
dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.lingkungan luar yang
mengutungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga
dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan

dikendalikan, kalau tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

d. Interface (Penghubung Sistem)

Penghubung merupakan media perantara antar sub sistem. Melalui
penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke

subsistem lainnya. Output dari satu sub sistem akan menjadi input untuk subsistem
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yang lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat

berinteraksi dengan sub sistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

e. Input (Masukan)

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa maintenance input dan sinyal input. Maintenance input adalah energi yang
dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Sinya input adalah energi yang

diproses untuk didapatkan keluaran.

f. Output (Keluaran)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan

untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

g. Proses (Pengolahan Sistem)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistemitu sendiri

sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu
sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang

lain menjadi keluaran berupa barang jadi.

h. Objective and Goal (Sasaran dan Tujuan Sistem)
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Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem tidak
mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem
sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan
dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengena sasaran atau

tujuannya.

24 I nformasi

24.1 Pengertian Informasi

Pembahasan mengena informasi tentu tak lepas dari pembahasandata.Data
dapat didefiniskan sebagai bahan keterangan tentang kejadiankejadian nyata atau
fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompoklambang tertentu yang tidak acak
yang menunjukkan jumlah, tindakan,atau hal (Sutanta, 2003). Data dapat berupa
catatan-catatan dalam kertas,buku, atau tersimpan sebagai file dalam basis data.

Informasi adalah hasil pengolahan data sehingga menjadi bentukyang penting
bagi penerimanya dan mempunya kegunaan sebagai dasardalam pengambilan
keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secaralangsung saat itu juga atau secara
tidak langsung pada saat mendatang(Sutanta, 2003). Untuk memperoleh informasi,
diperlukan adanya datayang akan diolah dan unit pengol ah.

Berdasarkan pengertian data dan informasi di atas ditunjukkanbahwa

informasi memiliki hubungan yang erat terhadap data, di mana datamerupakan
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sumber dari informasi dan informasi merupakan hasilpengolahan data. Transformasi
data menjadi informasi dapat ditunjukkanoleh Gambar 2.1. Dalam gambar tersebuit,
input adalah data yang akandiolah oleh unit pengolah dan output adalah informasi
sebagal hasilpengolahan data yang telah diinputkan. Suatu unit penyimpan

diperlukansebagai alat simpanan data, pengolah, maupun informasi.

[npur — ™ Unit Pengolah | ¥ Crrput

Unil Penvimpan

Gambar 2.2 Transformasi Data Menjadi Informasi
2.4.2 KualitasInformas
Kualitas dari informasi tergantung pada 3 hal yaitu informasi harus :
(Jogianto, 2001)

1. Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dantidak bias
atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harugelas mencerminkan
maksudnya.

2. Tepat padawaktunya berarti informasi yang datang pada penerimatidak boleh
terlambat, karenainformas merupakan landasan dari dalam pengambilan
keputusan.

3. Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
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2.4.3 Nilai Informasi
Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya efektifdibandingkan
dengan biaya pendapatannya, tetapi untuk menilai suatuinformasi tidak dapat persis

ditaksir dengan satuan nilai uang, tetapi dapatditaksir efektifitasnya. (Jogianto, 2001)

25  Sistem Inforamasi
25.1 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem disuatu organisasi yangmempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukungoperasi, bersifat mengjerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi danmenyediakan pihak luar tertentu dengan

laporan-laporan yang diperlukan.(Jogianto, 2001).

26  Konsep Analisisdan Perancangan Sistem

2.6.1 Pengertian Analisis Sistem

Andisis sistem didefiniskan sebagai bagaimana memahami  dan
menspesifikasi dengan detail apa yang harus dilakukan oleh sistem. Menurut Laudon
dan kawan-kawan (1998, p400-401) analisis sistem adalah suatu proses anaisa
terhadap masalah yang akan diselesaikan oleh sebuah organisasi dengan
menggunakan sistem informasi, yang terdiri dari pendefinisan masalah dan

identifikasi spesifikasi kebutuhan yang harus dipenuhi oleh solusi dari sistem.

22



2.6.2 Pengertian Perancangan Sistem

Menurut Alter (1999, p383) perancangan sistem adalah bagian dari
perencanaan bisnis yang berhubungan dengan penyebaran sumber daya sistem

informasi perusahaan yang mencakup manusia, perangkat keras dan perangkat lunak.

2.7 Data

Data merupakan inti dari DBMS.Ada dua jenis data, Pertama kumpulan
informasi yang dibutukan oleh organisasi.Kedua, atau metadata adalah informasi
mengenai database.Informasi ini biasanya dismpan dalam kamus data atau
katalog.Kamus data menyertakan informasi berupa user, hak istimewa dan struktur

internal database.

Konfigurasi hardware dan skala organisasi akan menentukan apakah ini
merupakan sistem multi-user atau sistem single-user. Dalam sistem single user,
database berada di dalam sebuh computer dan hanya di akses oleh seorang user pada
waktu tertentu.Dalam multi-user data berada dalam keadaan terintegrasi dan terbagi
pakai. Sebuah database dikatakan terintegrasi manakala informasi-informasi yang

samatidak terekam diduatempat.
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2.7.1 BasisData (Database)

Menurut Turban (2005) Database adalah kumpulan data yang saling terkait
yang diorganisas untuk memenuhi kebutuhan dan struktur sebuah organisasi dan

dapat digunakan oleh |ebih dari satu orang untuk lebih dari satu aplikasi.

2.7.2 Sistem Manajemen Database

Menurut Waljiyanto (2003), DMBS (Database Management System) adalah
kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mengelola database. Suatu
DBMS merupakan sistem perangkat lunak yang secara umum dapat digunakan untuk
mel akukan pemrosesan dalamhal pendefinisian, penyusunan, dan manipulasi database
untuk berbagai aplikasi.Pendefinisian database meliputi spesifikasi tipe data, struktur
dan pembatasan dari data yang harus disimpan dalam database. Penyusunan database
meliputi proses memasukkan data dalam media penyimpanan data yang harus
dikontrol oleh DBMS. Sedangkan yang termasuk dalam manipulasi database seperti
pembuatan pertanyaan (query) dari database untuk mendapatkan informasi tertentu,
melakukan pembaharuan (updating) data, dan pembuatan laporan (report generation)

dari data dalam database.

Lebih lanjut Waljiyanto (2003) menuliskan beberapa keuntungan dari DBMS

dalam pendekatan database sebagal berikut:
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. Perumusan Kontrol Data

Dengan satu DBMS dibawah control satu orang atau kelompok dapat
menjamin terpeliharanya standar kualitas data dan keamanan pembatasan

pemakaian.

. Pemakaian Data Bersama

Dengan menggunakan DBMS, informasi yang ada dalam database dapat
digunakan secara efektif oleh beberapa pemakai dengan control data yang

terjaga.

. Data yang bebas

Program aplikasi terpisah atau bebas dengan bentuk secarafisik data disimpan

dalam komputer.

. Kemudahan dalam pembuatan program aplikasi baru

Program aplikasi yang baru dan pencarian database yang tungga akan lebih

mudah jika menggunakan fasilitas yang ada pada DBMS.

. Pemakaian secara langsung

Sistem database saat ini biasanya menyediakan jendela pemakai, sehingga
pemaka (bukan pemrogram) dapat melakukan analisa data yagn rumit

sekalipun.
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6.

2.7.3

Data yang bel ebihan dapat dikontrol

Data pemrosesan berkas untuk tiap aplikas menggunakan berkas — berkas
yang terpisah. Sehingga tidak jarang akan menghasilkan data yang rangkap
(redundant), sedangkan tujuan penggunaan database salah satunya adalah
apabila dilakukan penambahan data pada salah satu berkas, maka berkas data
yang lain dengan sendirinya juga ikut diperbaharui. DBMS dapat digunakan
untuk menurunkan tingkat redundancy dan pengelolaan proses pembaruan

data

Pandangan pemakai (user views)

DBMS dapat memberikan kemudahan untuk membuat dan memelihara
jendela pemakai (user interface) sesuai dengan pandangan pemakai terhadap
database. Sehingga ada kemugkinan database yang diakses sama, tetapi
jendela pemakai akan berbeda disesuaikan dengan pemahaman tiap pemaka

terhadap database menurut kebutuhan.

Komponen Database

Sebuah sistem basis data terdiri dari beberapa komponen yaitu :

Data
Nilai yang turut merepresentasikan deskripsi dari suatu objek atau kejadian

(event).
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2.

2.74

Hardware

Perangkat keras yang dibutuhkan dalam mangemen basis data seperti CPU,
Disk, Terminal, dan Printer.

Software

Piranti lunak atau aplikasi yang dapat membuat dan mengolah database yang
disebut dengan SMBD (Sstem Manajemen Basis Data) atau DBMS (Data
base Manajemen System). Ada dua perbedaan SMDB (Sstem Manajemen
Basis Data) yaitu database yang bersifaa Sand Alone (MySQL, MsQL,
PostgreSQL, dan sebagianya) dan database yang bersifat Database Server
(Microsoft Access, Paradox, dBase).

Pengguna (User)

User dalam basis data dibagi dalam tiga kategori :

a. Programmer Aplikasi, orang yang membuat program aplikasi itu sendiri.
b. Pengguna Akhir (End User).

c. Database Administrator.

Database Relational

Database relational adalah terobosan dari DBMS (Database Management

System), yang mengorganisasikan data dalam suatu struktur dan memaksimalkan

berbagai cara serta menghubungkan antara kumpulan data yang dissimpan dalam

database.
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2.8  Diagram ArusData (Data Flow Diagram)

DAD adalah pemodelan proses untuk menggambarkan sistem yang berjalan,
dengan mengilustrasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan bagaimana data

berpindah di antar aktivitas-aktivitasiitu.

Menurut Kristanto (2004), DAD adalah suatu model logika data atau proses
yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data, dan kemana tujuan data
keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang akan menghasilkan data
tersebut, dan interaks antara data yang tersimpan dan proses yang akan dikenakan

pada data tersebut.

2.8.1 Simbol — Simbol dan Fungs DAD

Ada beberapa symbol DAD yang dipakal untuk menggambarkan data berserta
proses transformasi data diantaranya symbol Gene dan Sarson. Simbol — Simbol

Gene dan Sarson yang digunakan beserta fungsinya yaitu:

1. Eksternal Entity

Orang, atau organisasi, atau sistem yang berada di luar sistem tetapi

berinteraks dengan sistem, direpresentasikan dalam empat persegi panjang.
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2. Data Store

Kumpulan data yang dissmpan dengan cara tertentu. Data yang mengalir
dissimpan dalam data store. Aliran data diupdate atau ditambah ke dalam data
story. Penyimpanan direprentasikan dengan garis parallel atau segi emapt

terbuka.

3. Proses

Aktivitas atau fungsi yang dilakukan oleh sistem, dalam proses umumnya

didefinisikan dengan kalimat sederhana atau kata tunggal .
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4. AliranData

Satu data tunggal atau kumpulan logis suatu data, selau diawala atau
berakhir pada suat proses, airan data direpresentasikan dengan menggunakan
anak panah, nama fungsi untuk menjelaskan arti dalam aliran tersebut ditulis

untuk mengidentifikasi aliran tersebut.

2.8.2 Diagram Hubungan Entitas (Entity Relational)

ERD untuk mendokumentasikan data dengan mengidentifikasi jenis entitas
(entity) dan hubungannya.ERD merupakan suatu model jaringan yang menggunakan
susunan data yang disimpan pada sistem secara abstrak. ERD juga menggambarkan
hubungan antara suatu entitas yang memiliki sgjumlah atribut dengan entitas yang
lain dalam suatu sistem yang terintegrasi. ERD digunakan oleh perancang sitem
untuk memodelkan data yang nantinya akan dikembangkan menjadi basis data
(database). Model data ini juga akan membantu pada saat akan melakukan analisis
dan perancangan basis data, karena model data ini akan menunjukan bermacam —
macam model konseptual yang dapat mendeskripsikan hubungan antara file yang

digunakan untuk memodelkan struktur data serta hubungan antar data.
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Symbol — symbol entity relational diagram (ERD):

Entitas, yaitu kumpulan dari objek yang

dapat diidentifikasi secara unik.

Relasi, yaitu hubungan yang terjadi
antara satu lebih entitas. Jenis
hubungan antara lain satu ke satu, satu

ke banyak, banyak ke banyak.

Atribut, yaitu karakteristik dari entity
atau relasi yang merupakan penjelsan
detail tentang entitas.

Hubungan antara entity dengan
atributnya dan himpunan entitas dengan

himpunan relasinya
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29  PHP (Personal Home Page/ PHP : Hypertext Preprocessor)

Menurut dokumentasi resmi PHP, PHP merupakan bahasa berbentuk skrip
yang ditempatkan dalam server dan diproses di server.Hasiinya yang dikirimkan ke

Klien, tempat pemakai menggunakan browser.

Secara khusus PHP dirancang untuk membentuk aplikasi web dinamis.

Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan bersarkan permintaan terkini.

29.1 Sejarah PHP

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sgumlah skrip Perl
yang dapat mengamati siap sga yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, yakni
pada tahun 1994. Skrip-skrip ini selanjutnya dikemas menjadi tool yang disebut
“Personal Home Page”.Paket inilah yang menjadi cikal-baka PHP.Pada tahun 1995,
Rasmus menciptakan PHP/FI Verss 2. Pada versi inilah pemrograma dapat
menempelkan kode tersturktur dalam tag HTML. Yang menarik, kode PHP juga bisa
berkomunikasi dengan database dan melakukan perhitungan-perhitungan yang

kompleks sambil jalan.

Vers ini banyak dipakai sebab versi ini mampu dipaka untuk membuat
aplikas web yang kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan proses dan stabilitas

yang tinggi.
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2.9.2 Kelebihan PHP

K elebihan PHP adalah sebagai berikut :

1.

Open Source

PHP adalah aplikasi yang open source, artinya skrip PHP bisa
didistribusikan secara gratis, dimodifikasi, dan dibangun ulang

terutama untuk aplikasi berbasis PHP.

Multi Operating System

Aplikas PHP bukan sgja dijalankan pada sistem operasi Linux, tetapi

juga bisa dijalankan untuk sistem operasi Windows.

Dukungan Webserver

PHP selain mendukung web server Apache, bisa juga mendukung web

server |1S.

K ecepatan Akses

Aplikasi yang berbasis PHP bisa cukup cepat diakses dibandingkan
dengan aplikasi CGI dengan Perl atau Phyton, bahkan lebih cepat

dibanding dengan A SP maupun Java dalam berbagai aplikasi Web.

Mudah dipelgjari
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Dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya, PHP termasuk
bahasa pemrograman yang cepat dipahami, terutama jika yang

mempelgari PHP dengan sungguh-sunguh.

6. Disupport oleh komunitas

PHP memilik support yang baik untuk pengembangan ke depannnya.
Disamping itu berbagai skrip atau aplikas siap paka yang gratis teleh

tersedia

210 Hypertext Markup Language (HTML)

HTML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk membuat sebuah halaman
web. HTML adalah bahasa yang fleksibel karena tidak tergantung pada suatu
platform (sistem operas) tertentu. HTML bisa dibaca di platformWindows, Mac OS
maupun Linux.HTML mulai dipakai sgak tahun 1990, pengembangan HTML sendiri
merupakan ide dari Tim Berner LeeHTML terdiri dari tag-tag yang mendefinisikan

elemen tertentu pada sebuah halaman web.

HTML merupakan bahasa yang tidak case sensitive, artinya tidak
membedakan huruf besar dan kecil. HTML merupakan pengembangan dari standar

pengformatan dokumen teks, yaitu SGML (Standar Generalized Markup Language).
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211 Web Server

Web Server adalah suatu server yang memberikan service (layanan) kepada
klien yang meminta informasi berkaitan dengan web. Web server sendiri terdiri dari
dua komponen.yang pertama adalah komputer itu sendiri dan software web server
yang dipakainya. jadi dapat diambil kesimpulan mesin(komputer) apapun bisa sgja
menjadi web server asalkan software web server tersedia di mesin(komputer) itu.
salah satu software web server yang tersedia adalah Apache, tapi selain itu masih

banyak lagi web server lainnya seperti 1SS, Xitami, dil

212 Apache

Apache merupakan Web Server yang paling banyak digunakan saat ini, dan
memiliki security yang baik, selain itu Apache juga bersifat Open Source yang

artinya dapat dipakai secaragréatis.

2.13 Sistem Manajemen Basis Data (SMBD)

Sistem managjemen basis data (Bahasa Inggris: database management system,
DBMYS), atau kadang disingkat SMBD, adalah suatu sistem atau perangkat lunak
yang dirancang untuk mengelola suatu basis data dan menjalankan operasi terhadap
data yang diminta banyak pengguna. Contoh tipikal SMBD adalah akuntansi, sumber
daya manusia, dan sistem pendukung pelanggan, SMBD telah berkembang menjadi
bagian standar di bagian pendukung (back office) suatu perusahaan.Contoh SMBD

adalah Oracle, SQL server 2000/2003, M S Access, MySQL dan sebagainya. Sebelum
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adanya DBMS, data pada umumnya disimpan dalam bentuk flat file, yaitu file teks
yang ada pada sistem operasi. Sampa sekarangpun masih ada aplikasi yang

menimpan data dalam bentuk flat secaralangsung.

Menyimpan data dalam bentuk flat file mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Penyimpanan dalam bentuk ini akan mempunya manfaat yang optimal
jika ukuran filenya relatif kecil, seperti file passwd pada sistem operasi Unix dan
Unix-like. File passwd pada umumnya hanya digunakan untuk menyimpan nama

yang jumlahnyatidak lebih dari 1000 orang.

Selain dalam bentuk flat file, penyimpanan data juga dapat dilakukan dengan
menggunakan program bantu seperti spreadsheet. Penggunaan perangkat lunak ini
memperbaiki beberapa kelemahan dari flat file, seperti bertambahnya kecepatan
dalam pengolahan data. Namun metode ini masih memiliki banyak kelemahan,
diantaranya adalah masalah managjemen dan keamanan data yang masih kurang.
Penyimpanan data dalam bentuk DBMS mempunyai banyak manfaat dan kelebihan
dibandingkan dengan penyimpanan dalam bentuk flat file atau spreadsheet,

diantaranya:

1. Performa yang dapat dengan penyimpanan dalam bentuk DBM S cukup besar,
sangat jauh berbeda dengan performance data yang dismpan dalam bentuk
flat file. Disamping memiliki unjuk kerja yang lebih bak, juga akan

didapatkan efisiensi penggunaan media penyimpanan dan memori
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2.13.1

Integritas data lebih terjamin dengan penggunaan DBMS. Masalah redudansi
sering terjadi dalam flat file. Redudansi adal ah kejadian berulangnya data atau
kumpulan data yang sama dalam sebuah database yang mengakibatkan
pemborosan media penyi mpanan.

Independensi. Perubahan struktur database dimungkinkan terjadi tanpa harus
mengubah aplikas yang mengaksesnya sehingga pembuatan antarmuka ke
dalam data akan lebih mudah dengan penggunaan DBMS.

Sentralisasi. Data yang terpusat akan mempermudah pengelolaan database.
kemudahan di dalam melakukan bagi pakai dengan DBMS dan juga
kekonsistenan data yang diakses secara bersama-sama akan lebiih terjamin
dari pada data disimpan dalam bentuk file atau worksheet yang tersebar.
Keamanan. DBMS memiliki sistem keamanan yang lebih fleksibel daripada
pengamanan pada file sistem operasi. Keamanan daam DBMS akan

memberikan keluwesan dalam pemberian hak akses kepada pengguna.

MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak mangjemen basis data SQL

(bahasa Inggris. database management system) atau DBMS yang multithread, multi-

user dengan sekitar enam juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat

MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisenss GNU General

Public License (GPL) tetapi mereka juga menjua di bawah lisens komersial

untuk

kasus-kasus di mana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan
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GPLTidak sama dengan proyek-proyek seperti Apache dimana perangkat lunak
dikembangkan oleh komunitas umum dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki
oleh penulisnya masing-masing MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah
perusahaan komersia Swedia MySQL AB di mana memegang hakcipta atas

semua kode sumbernya.

2.14 Diagram Hubungan Entitas (ERD)

ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang
dismpan dalam sistem secara abstrak. Jadi jelasah bahwa ERD ini berbeda
dengan DFD yang merupakan suatu model jaringan fungsi yang akan
dilaksanakan oleh sistem sedangkan ERD merupakan model jaringan data yang
menekankan pada struktur-struktur dan relationship data. Biasanya ERD ini
digunakan oleh professional sistem untuk berkomunikasi dengan pemakai
eksekutif tingkat tinggi dalam suatu organisasi. ERD juga menguntungkan bagi
professional sistem karena ERD memperlihatkan hubungan antar data store pada
DFD. Hubungan ini tidak terlihat pada DFD karena DFD hanya memusatkan
perhatian pada fungsi-fungs sistem bukan pada data yang dibutuhkan. ERD
adalah notas grafik dari sebuah model data atau sebuah model jaringan yang

menjelaskan tentang data yang tersimpan (storage data) dalamsistem secara abstrak.
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Diagram hubungan entitas tidak menyatakan bagaimana memanfaatkan data

membuat data, mengubah data dan menghapus data.

ERD merupakan model entity relationship yang beriss komponen-
komponen himpunan entitas dan himpunan relass yang masing-masing

dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari

“dunia nyata“ yang ditinjau notasi-notasi simbolik didalam ERD yang dapat

digunakan adal ah:

1. Persegi panjang, menyatakan himpunan entitas

2. Lingkaran/elip menyatakan atribut (atribut yang berfungs sebagai key
digaris bawahi)

3. Beah ketupat menyatakan himpunan relasi

4. Garis sebagai penghubung antara himpunan relas dengan himpunan
entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

5. Kardinalitas relas dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau
dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu kesatudan N untuk

relasi satu ke banyak atau N dan N untuk relasi banyak ke banyak).
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BAB |11

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

31  Objek Pendlitian

Tempat yang menjadi objek penelitian dari penulis adalah Kantor Kelurahan

Paniki Bawah Manado Sulawesi Utara

3.2  Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis untuk memecahkan
permasalahan yang ada ialah melakukan pengamatan terhadap objek penelitian,
mel akukan wawancara terhadap pihak — pihak yang berkaitan dengan penelitian, dan

studi literatur.

3.21 JenisData

Jenis data yang diperlukan berupa data informasi, yaitu model atau proses

seleksi keluarga miskin yang sedang berjalan di Kantor Kelurahan Paniki Bawah.

3.2.2 Sumber Data

Dengan melakukan pengamatan terhadap objek — objek penelitian, wawancara

dengan pihak — pihak yang terkait, buku — buku literatur, sertainternet.
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3.3 Rancangan Diagram Aliran Data (DAD)

DAD digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau
sistem baru yang akan di kembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik dimana data itu mengalir. DAD juga dapat digambarkan dalam
beberapa tingkatan, dimana setiap tingkatan menggambarkan lebih terperinci. DAD
untuk Sstem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan

Menggunakan MetodeAHP (Analytical Hierarcy Process) adalah sebagai berikut:

3.3.1 Diagram Konteks

Diagram konteks menggambarkan sistem secara garis besar yang selanjutnya
akan dipecah menjadi bagian — bagian yang lebih rinci. Gambar berikut adalah
diagram konteks dari Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin

Penerima Bantuan Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process).

Data Alternatif, Data Alternatif Nilai, Data
Keluarga, Data Kriteria, Data Kriteria
Nilai, Data Pekerjaan, Data Penerima,
Data Status, Data User

0

Administrator Sistem Lurah

Pendukung Laporan Altematif, Laporan Alternatif

Keputusan Nilai, Laporan Keluarga, Laporan Kriteria,
Laporan Kriteria Nilai, Laporan Pekerjaan,
Laporan Penerima, Laporan Status,
Laporan User

Laporan Alternatif, Laporan Alternatif
Nilai, Laporan Keluarga, Laporan Kriteria,
Laporan Kriteria Nilai, Laporan Pekerjaan,
Laporan Penerima, Laporan Status,
Laporan User

Gambar 3.1Diagram KonteksS stem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga
Miskin Penerima Bantuan Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process)
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Dalam diagram konteks di atas terdapat beberapa pihak terkait yang
digambarkan secara umum, dimana kesatuan luar yang terlibat secara langsung
adalah Administrator dan Kepala Lingkungan.Administrator berfungsi sebagal
pengelola Sstem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima
Bantuan Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process).Lurah adalah
orang yang memimpin kelurahanpaniki bawah yang mempunyai Sstem Pendukung
Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan Menggunakan Metode

AHP (Analytical Hierarcy Process).
332 DADLeve O

Penggambaran sistem DAD level-0 (Overview Diagram) merupakan
penjabaran dari konteks diagram, hanya pada level ini adalah menjurus kepada suatu
proses dan merupakan gabungan secara keseluruhan yang melibatkan semua kesatuan

luar secaralengkap.

Pada proses level-0 terdiri dari beberapa proses yaitu pemrosesan data
aternatif, data alternative nilai, data keluarga, data pekerjaan, data status, data
kriteria, data kriteria nilai dan data user. Pada level-O proses-proses diatas
dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh). Ke-sepuluh proses diatas digambarkan sebagai

berikut:
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. Data Penerima —
1.0

F1| Data Alternatf—————

Data Alternat-Nia———

F3 | Data Keluargg——

Data Kriterig——————

F5 [Data Kriteria Nita——

F7 | Data Penerima————

Data Alternatif Data Alternatif
Pengolahan
Data Alternatif
2.0 Data Alternatif
Data Alternatif Nilai o
Pengolahan Data Alternatif Nilai
Data Alternatif
3.0 Nilai
Data Keluarga Data Keluarga
Pengolahan
Data Keluarga 4.0
Data Kriteria Data Kriteria
Pengolahan
Data Kriteria
5.0
Data Kriteria Nilai Data Kriteria Nilai
Administrator Pengolghgn
Data Kriteria 6.0
. Nilai .
Data Pekerjaan Data Pekerjaan ———
— Pengolahan 4-5 Data Pekerjaa——
Data
. Data Keluarga P Pekerjaan
7.0
Data Penerima Data Penerima
Pengolahan
Data Penerima
Data Status 80
Pengolahan

Data User 9.0

Data Status

Data User

Data Status —
F8 | Data Status ———

Pengolahan
Data User

Data Alternatif, Data Alternatif Nilai, Data
Keluarga, Data Kriteria, Data Kriteria

—IFQ Data User ———

Nilai, Data Pekerjaan, Data Penerima, 10.0

Data Status, Data User

Pembuatan

Laporan

Laporan Alternatif, Laporan Alternatif
Nilai, Laporan Keluarga, Laporan Kriteria,
Laporan Kriteria Nilai, Laporan Pekerjaan,
Laporan Penerima, Laporan Status,
Laporan User

Lurah

Gambar 3.2Diagram Aliran Data Level 1S stem Pendukung Keputusan Penentuan
Keluarga Miskin Penerima Bantuan Menggunakan Metode AHP (Analytical
Hierarcy Process)
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3.3.3 DADLevel 1Proses1

Diagram arus data level 1 proses 1 dapat dijabarkan secaralengkap sebagai

berikut :
.
Lizta Altemat - Lizta Altemznt
Admilnistrator . F‘—Ifaii F+ | Lsta Altamast
l—‘ E‘_‘:!.-_'n-."-"lalll-';'_-f
—
F7 | Data Panedma
D —N Diata Altemat
Lizta Altemat S ) )
Eroses Cata Altemas
Paruba
Ligta Altemat

Gambar 3.3 DAD Level 1 Proses 1

Dari diagram proses pemasukan data aternatif diatas memerlukan masukan
dari bagian Administrator. Dalam diagram tersebut dapat dijelaskan arus data

penyimpanan data alternatif kedalam berkas penyimpan. Berikut adalah penjelasan

lengkap :

. Proses 1.1, merupakan proses perekaman data alternatif secara langsung
yang dilakukan oleh admin. Proses perekaman data alternatif tersebut akan
langsung disimpan ke dalam tabel aternatif.

. Proses 1.2, merupakan proses perubahan data yang dilakukan oleh admin,

dalam proses perubahan data tersebut akan membutuhkan data dari tabel

aternatif, kemudian akan disimpan kembali ke dalam tabel alternatif.

44



3.34 DADLevel 1Proses?

Diagram arus data level 1 proses 2 dapat dijabarkan secara lengkap sebagai

berikut :
O
£1
Dt Alesrsslil Mils PER— Cata Altemalil Nilal
Administrator Barak J:J, Fa | Data Altomsanl Mk
Data Altermati
Mt
—
f Dt Albgrriati
(Zz )  DetaAlerad Nis
[ LT Ml Prosa
',:-._-_ baban [-:.: 1l s i:.i:
Crsta A lterresdid
Mt

Gambar 3.4 DAD Level 1 Proses?2

Dari diagram proses pemasukan data alternatif nilai diatas memerlukan

masukan dari bagian Administrator. Dalam diagram tersebut dapat dijelaskan arus

data penyimpanan data aternatif nilai kedalam berkas penyimpan. Berikut adalah

penjelasan

lengkap :

Proses 2.1, merupakan proses perekaman data aternatif nilai secara
langsung yang dilakukan oleh admin. Proses perekaman data alternatif
nilai tersebut akan langsung disimpan ke dalam tabel aternatif nilai.

Proses 2.2, merupakan proses perubahan data yang dilakukan oleh admin,
dalam proses perubahan data tersebut akan membutuhkan data dari tabel

aternatif, kemudian akan disimpan kembali ke dalam tabel alternatif nilai.
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3.35 DADLevel 1Proses3

Diagram arus data level 1 proses 3 dapat dijabarkan secara lengkap sebagai

berikut :

Data Keluargs N Dala Keluarga -
Admanistrator | I r-fw b4 | Data Keluarga
erekamar

Diata Keluargs

) Cata Keluarpga

DCiata Kalusrgs
Froses

Pendanan Data Keluarga

Data Kelusrpgs

Gambar 3.5 DAD Level 1 Proses3

Dari diagram proses pemasukan data keluarga diatas memerlukan masukan
dari bagian Administrator. Dalam diagram tersebut dapat dijelaskan arus data

penyimpanan data keluarga kedalam berkas penyimpan. Berikut adalah penjelasan

lengkap :

. Proses 3.1, merupakan proses perekaman data keluarga secara langsung
yang dilakukan oleh admin. Proses perekaman data keluarga tersebut akan
langsung disimpan ke dalam tabel keluarga.

. Proses 3.2, merupakan proses perubahan data yang dilakukan oleh admin,

dalam proses perubahan data tersebut akan membutuhkan data dari tabel

keluarga, kemudian akan disimpan kembali ke dalam tabel keluarga.
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3.3.6 DADLeved 1Proses4

Diagram arus data level 1 proses 4 dapat dijabarkan secaralengkap sebagai

berikut :

Cata Kritarid . Data Kriter
Administrator Frosed Fd | Data Kriteda

Data Kriterid

W

Data Krite

Data Kritarid Prases
Penibahan Diata Kirite
Data Kritard

Gambar 3.6 DAD Level 1 Proses4

Dari diagram proses pemasukan data kriteria diatas memerlukan masukan dari
bagian Administrator. Dalam diagram tersebut dapat dijelaskan arus data

penyimpanan data kriteria kedalam berkas penyimpan. Berikut adalah penjelasan

lengkap :

. Proses 4.1, merupakan proses perekaman data kriteria secara langsung
yang dilakukan oleh admin. Proses perekaman data kriteria tersebut akan
langsung disimpan ke dalam tabel kriteria.

. Proses 4.2, merupakan proses perubahan data yang dilakukan oleh admin,

dalam proses perubahan data tersebut akan membutuhkan data dari tabel

kriteria, kemudian akan disimpan kembali ke dalam tabel kriteria.
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3.3.7 DADLeved 1Proses5

Diagram arus data level 1 proses 5 dapat dijabarkan secara lengkap sebagai

berikut :

Administrator

Data Kriteda Misi Data Kriteda Misi

FS | Data Krteda Miai

Diata Kriterz

Cizta Kriteda R

Ciata Krteda Nisi

Dista Kriteda Miai

Gambar 3.7 DAD Level 1 Proses5

Dari diagram proses pemasukan data kriteria nilai diatas memerlukan

masukan dari bagian Administrator. Dalam diagram tersebut dapat dijelaskan arus

data penyimpanan data kriteria nilai kedalam berkas penyimpan. Berikut adalah

penjelasan lengkap :

Proses 5.1, merupakan proses perekaman data kriteria nila secara
langsung yang dilakukan oleh admin yang membutuhkan data pemasukan
dari tabel kriteria Proses perekaman data kriteria nilai tersebut akan
langsung disimpan ke dalam tabel kriterianilai.

Proses 5.2, merupakan proses perubahan data yang dilakukan oleh admin,

dalam proses perubahan data tersebut akan membutuhkan data dari tabel
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kriteria nilai, kemudian akan disimpan kembali ke dalam tabel kriteria

nilai.

3.3.8 DAD Levd 1 Proses6

Diagram arus data level 1 proses 6 dapat dijabarkan secara lengkap sebagai

berikut :
CEEEE—
. i Proses Data P I
Administrator Pamkaman Fa| 1 J
[Bl=H=
Hakenasrn
-
B3 Liat I
s T
Liat r

Gambar 3.8 DAD Level 1 Proses 6

Dari diagram proses pemasukan data pekerjaan diatas memerlukan masukan
dari bagian Administrator. Dalam diagram tersebut dapat dijelaskan arus data
penyimpanan data pekerjaan kedalam berkas penyimpan. Berikut adalah penjelasan

lengkap :

. Proses 6.1, merupakan proses perekaman data pekerjaan secara langsung
yang dilakukan oleh admin. Proses perekaman data pekerjaan tersebut

akan langsung disimpan ke dalam tabel pekerjaan.
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. Proses 6.2, merupakan proses perubahan data yang dilakukan oleh admin,
dalam proses perubahan data tersebut akan membutuhkan data dari tabel

pekerjaan, kemudian akan dissmpan kembali ke dalam tabel pekerjaan.

3.39 DADLeve 1Proses?

Diagram arus data level 1 proses 7 dapat dijabarkan secara lengkap sebagai

berikut :

Administraior

Gambar 3.9 DAD Level 1 Proses7

Dari diagram proses pemasukan data penerima diatas memerlukan masukan
dari bagian Administrator. Dalam diagram tersebut dapat dijelaskan arus data
penyimpanan data penerima kedalam berkas penyimpan. Berikut adalah penjelasan

lengkap :

. Proses 7.1, merupakan proses perekaman data penerima secara langsung

yang dilakukan oleh admin yang membutuhkan data dari tabel pekerjaan,
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tabel keluarga dan tabel status. Proses perekaman data penerima tersebut
akan langsung disimpan ke dalam tabel penerima.

. Proses 7.2, merupakan proses perubahan data yang dilakukan oleh admin,
dalam proses perubahan data tersebut akan membutuhkan data dari tabel

penerima, kemudian akan disimpan kembali ke dalam tabel penerima.

3.3.10 DAD Level 1 Proses8

Diagram arus data level 1 proses 8 dapat dijabarkan secara lengkap sebagal

berikut :

Clata Status Liata Stamis
rnae

Admimstrator

Fd | Data stalus

Data Status

Data Status

Liata status

Gambar 3.10 DAD Level 1 Proses8

Dari diagram proses pemasukan data status diatas memerlukan masukan dari
bagian Administrator. Dalam diagram tersebut dapat dijelaskan arus data
penyimpanan data status kedalam berkas penyimpan. Berikut adalah penjelasan

lengkap :
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. Proses 8.1, merupakan proses perekaman data status secara langsung yang
dilakukan oleh admin. Proses perekaman data status tersebut akan
langsung disimpan ke dalam tabel status.

. Proses 8.2, merupakan proses perubahan data yang dilakukan oleh admin,
dalam proses perubahan data tersebut akan membutuhkan data dari tabel

status, kemudian akan disimpan kembali ke dalam tabel status.

3.3.11 DAD Level 1 Proses9

Diagram arus data level 1 proses 9 dapat dijabarkan secara lengkap sebagal

berikut :

Ligts Liser Ligta Lisear

LEF LN Ll

Admimstrator

3 Lilsar

Ligts Liser L1ai3 Lige

L|L|: 3 Lilsar

il LR

Gambar 3.11 DAD Level 1 Proses9

Dari diagram proses pemasukan data user diatas memerlukan masukan dari
bagian Administrator. Dalam diagram tersebut dapat dijelaskan arus data

penyimpanan data user kedalam berkas penyimpan. Berikut adalah penjelasan

lengkap :
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. Proses 9.1, merupakan proses perekaman data user secara langsung yang
dilakukan oleh admin. Proses perekaman data user tersebut akan langsung
disimpan ke dalam tabel user.

. Proses 9.2, merupakan proses perubahan data yang dilakukan oleh admin,
dalam proses perubahan data tersebut akan membutuhkan data dari tabel

user, kemudian akan disimpan kembali ke dalam tabel user.

3.3.12 DAD Level 1 Proses 10

Diagram arus data level 1 proses 10 dapat dijabarkan secara lengkap sebagai

berikut :
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| AapcEan

CEEEEE— Aftemiald
Liata Fenenme e "
i Ligta Altamati
Lieta Altermatt Azmin
— Rr—
R
lLapsEar LN
Ligta Altemati L] Aformn=it Malai
/TN
.: a Altarnatil Mi .
T —— Diata Altarnatil Mila Pambugla UL wan
lLapsEar
Aflernali Ml
G
103
Liala Fosiusrg B
Lt R efuarg FamEla 10
Liga K lena ] Laporan Fiténa
Ligrta 15 mers Fambuaiar L]
L pGEan TN
Aalilek:]
|
Ligta Frlena 108
- - |LapCran Kitana
LI KAtenia-h Digta Krtena MNila Fambuaiar Fila
| apasan T
Korriaria Makat
|
N
10E
LialE Hekenaan
Lo HekErpmaes "
Liats Hekinmaar
Liala Feduarg Lapesar
Ligta Hanrime R e ——
Igta StamE | AapcEan L
Hentnma
|
S —
10.8

Laporan Stalus

Ligta Siglus

Ligta Hiahus.

Ligla Usod LAPOran Lk

o | Liata s

Gambar 3.12 DAD Level 1 Proses 10
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Proses 10.1, merupakan pemrosesan pembuatan laporan seluruh alternatif
penilaian yang membutuhkan data dari tabel penerima yang kemudian
menghasilkan satu laporan, yaitu laporan seluruh alternatif.

Proses 10.2, merupakan pemrosesan pembuatan |aporan seluruh aternatif
nila yang membutuhkan data dari tabel alternatif yang kemudian
menghasilkan satu laporan, yaitu laporan seluruh alternatif nilai.

Proses 10.3, merupakan pemrosesan pembuatan laporan seluruh keluarga
yang akan menghasilkan satu laporan, yaiut laporan seluruh keluarga.
Proses 10.4, merupakan pemrosesan pembuatan laporan seluruh kriteria
yang akan menghasilkan satu laporan, yaitu laporan seluruh kriteria.
Proses 10.5, merupakan pemrosesan pembuatan laporan seluruh kriteria
nila yang membutuhkan data dari tabel kriteria yang kemudian
menghasilkan satu laporan, yaitu laporan seluruh kriterianilai.

Proses 10.6, merupakan pemrosesan pembuatan |aporan seluruh pekerjaan
yang akan menghasilkan satu laporan, yaitu laporan seluruh pekerjaan.
Proses 10.7, merupakan pemrosesan pembuatan laporan seluruh penerima
yang membutuhkan data dari tabel keluarga, tabel pekerjaan dan tabel
status yang kemudian menghasilkan satu laporan, yaitu laporan seluruh
penerima.

Proses 10.8, merupakan pemrosesan pembuatan laporan seluruh status

yang akan menghasilkan satu laporan, yaitu laporan seluruh status.
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. Proses 10.9, merupakan pemrosesan pembuatan |aporan seluruh user yang

akan menghasilkan satu laporan, yaiut laporan seluruh user.

3.5 Rancangan Basis Data

Database atau basis data merupakan sekumpulan informasi yang di ssmpan
dalam komputer dan saling berhubungan satu sama lain secara sistematik. Basis data

ini di kelola dan dapat digunakan untuk keperluan tertentu.

Data yang akan digunakan dalam Sstem Pendukung Keputusan Penentuan
Keluarga Miskin Penerima Bantuan Menggunakan Metode AHP (Analytical
Hierarcy Process) ditampung dalam basis data yang terintegrasi dengan komputer.
Basis data dirancang agar data yang berkaitan ini dapat terorganisisr dan tersimpan

dengan baik sehingga memudahkan dalam pencarian dan manipulasi data.

35.1 Struktur Data

Database yang disusun dalam Sstem Pendukung Keputusan Penentuan
Keluarga Miskin Penerima Bantuan Menggunakan Metode AHP (Analytical
Hierarcy Process)dibangun dalam sembilan tabel, yaitu :tabel aternatif, tabel
alternatif nilai, tabel keluarga, tabel kriteria, tabel kriteria nilai, tabel pekerjaan, tabel

penerima, tabel statusdan tabel user.

56



1. Tabd Alternatif

Tabel adternatif digunakan untuk menyimpan data aternatif.

Tabd 3.1 Tabd Alternatif

No | Nama Field | Tipe | Ukuran Keterangan

id alternatif | int 11 Primary Key

id penerima | in: 11 Foreign 5 ev Feferences(penerimaid penerima)

tgl imput datc | 10

tal update | date | 10

2. Tabel Alternatif_nilai
Tabel dternatif_nilai digunakan untuk menyimpan data Alternatif

penilaian.

Tabel 3.2 Tabel alternatif_nilai

No| Nama Field |Tipe | Ukuran | Keterangan
1 |id alternatif nilai |int | 11 Primary Key
2 | id kailetia il 11

3 |id baris int |11

4 |id kolom int |11

5 | baris wmt 1

6 |kclom int |1

T | nilai real |7

57



3. Tabe Keluarga

Tabel keluarga digunakan untuk menyimpan data keluarga.

Tabel 3.3 Tabel Keluarga

No| Nama Field | Tipe | Ukuran | Keterangan

1 |id kelarga int 11 Primary Key

nama keharga | string | 50

3 |tgl mput date |10

4 | tgl update date |10

4. Tabel Kriteria

Tabel kriteria digunakan untuk menyimpan data kriteria penilaian.

Tabe 3.4 Tabd Kriteria

No | Nama Field | Tipe | Ukuran | Keterangan

1 |id kriteria it 11 Primary Key

| ]

nama kriteria | string | 50

tgl input date | 10

+a | L

tgl update date |10
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5. abd Kriteria Nilai

Tabel Kriteria_nilaidigunakan untuk menyimpan data nilai kriteria.

Tabel 3.5 Tabd Kriteria nilai

No| NamaField |Tipe|Ukuran | Keterangan

1 |id kriteria nilai |t | 11 Primary Key

2 |id kriteria baris |mt |11

Ll

id kriteria kolom | int 11

4 | baris it 1
5 | kolom it 1
6 | niai real |7

6. Tabel Pekerjaan

Tabel pekerjaan digunakan untuk menyimpan data pekerjaan.

Tabel 3.6 Tabel Pekerjaan

No| Nama Field | Tipe | Ukuran | Keterangan

1 |id pekerjaan int 11 Primary Key

2 |nama pekerjaan | string | 50

3 | tgl _input date |10

4 |tgl update date | 10
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7. Tabd Penerima

Tabel penerima digunakan untuk menyimpan data penerima.

Tabd 3.7 Tabe Penerima

Nama Field | Tipe | Ukuran Keterangan

id_penerima nt 11 Primary Key

kode penerima | string | 15

nama_penerima | string | 3C

id keliarga int 11 Foreign Key References(keluarga:d keliarga)
id pekerjaan |t 11 Foreign Kev References(pekerjaan id pek=arjaan)
id status it 11
tl input date |10
tel update date | 1C
8. Tabel Status

Tabel status digunakan untuk menyimpan data status.

Tabd 3.8 Tabd Status

No | Nama Field | Tipe | Ukuran | Keterangan

1 |id status it 11 Primarv Key

2 |nama status |string | 50
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9. Tabel User

Tabel status digunakan untuk menyimpan data user.

Tabel 3.8 Tabel User

No | Nama Field | Tipe | Ukoran | Keterangan

1 |id user it 11 Primarv Key
2 |username string | 50

3 | password string | 50

4 | email string | 50

5 |level string | 5

6 | aktf string | 1

7 |tgl input date | 10

& |tgl_ update [date |10

35.2 Rdas Database

Relasi antar tabel dari tabel - tabel di atas yang terbentuk pada Sstem
Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan Menggunakan

Metode AHP (Analytical Hierarcy Process)dapat dilihat pada gambar berikut:

61



ii3_KEsianga

MEME_KELETS
1t
1g_upaate

HEErEar
I_pes eipaam -

NEma_penensar
1g_inpat
!gl_npﬂ.ﬂe

ifF_anemman_nils -

i63_anémant
10D
i2_Kesomm
baris
kel
ritai

IJ_pengnme ~

KGOE_penanitg
REME_penemnme

10_K e

t O_DENEAEASN =

PEnsima

1

10 slatus
tal_inpeit
191_upaae

i_Liges *
LISE I

KriEeila

i_krieria |

nEma_Krmena
igt_input
101_upaate

Akarmalil

10_staaus. 1
REMTiE_S18ELE

Frasie Nila

16K &S _fili 1
if_Kera_bany

10_KMEnd_koom
baris
kalar
rilai

Gambar 3.13 Relas Database S stem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga

Miskin Penerima Bantuan Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process)
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BAB IV

IMPLEMENTASI SISTEM

4.1  Perancangan Aplikasi

4.1.1 Kebutuhan Aplikas

Sstem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima
Bantuan Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process) yang dibuat
membutuhkan spesifikasi minimal agar supaya aplikasi web yang dibuat ini dapat
berjalan dengan baik, untuk dapat menjalankan Sstem Pendukung Keputusan
Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan Menggunakan Metode AHP

(Analytical Hierarcy Process)membutuhkan spesifikasi sebagal berikut:

1. Server, server berfungsi untuk menangani akses website, oleh sebab itu
spesifikasi yang dibutuhkan oleh server haruslah paling tidak memenuhi
kriteria atau spesifikasi yang dibutuhkan. Spesifikas yang dibutuhkan
oleh server adalah sebagal berikut:

a. ProsesIntel Core 2 Duo atau diatasnya
b. Operating System

c. Apache Server

d. Browser

e. Domain

f. Webspace 512 MB
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g. Bandwith 1000 MB
h. MySQL Databases
i. Domain Addon
j.  Email Addresses
k. Span VirusFilter
|.  Cpanel Account
m. Autoresponders
n. PHP Support
o. CGI Support
p. DNSZone
g. Error Documents
r. Secure Folders
s. Statistics
2. Client, untuk menjalankan aplikasi web yang dibuat pada client,
spesifikasi minimal yang diperlukan sebagai berikut.
a. Prosesor Intel Pentium 4 atau sgjenisnya
b. Operating System
c. Diskspace 40 GB
d. Apache Server
e. MySQL Server

f. Browser
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4.1.2 Implementas User Interface

Sstem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima
Bantuan Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process) terdiri dari
satu halaman yaitu haaman belakang (Back End) bagi administrator atau

pengambil keputusan (Decision Maker).

4.1.2.1 Halaman Back End Administrator

Pada halaman belakang (Back End) untuk administrator yang diakses
melalui menu http://localhost/spkmiskin/ dengan terlebih dahulu memasukkan

Username dan Password.

Username

Password

Gambar 4.1 FormLogin

Gambar 4.1 merupakan halaman login pengguna aplikasi dimana user harus
memasukkan username dan password untuk dapat login. Setelah berhasil login,
admin akan diarahkan kehalaman utama aplikasi, pada halaman utama aplikasi ini

terdapat halaman-halaman, yaitu:
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1. Halaman Modul Master Pekerjaan
Modul Master Pekerjaan dapat diakses melalui menu Data Penerima -
Pekerjaan. Gambar 4.2 merupakan halaman master pekerjaan untuk
menambah data pekerjaan user dapat mengklik tombol Add, sedangkan
untuk mengubah data yang sudah ada user dapat mengklik tombol Update
pada baris data yang akan diubah, samahalnya juga untuk menghapus data

user dapat mengklik tombol Delete.

=Pk AHP O Ll Pkl = B |l Lala™ B =g - B Lapadn = A e =
Pekerjaan
[ Mamia sabkataan Tl e Tl Upclats
1 Fairun JAimet R0 Erdaza, AF-0F-FNT
Z Preizil AENEL CT 2D Seldzd AT 2T 2015
] Heggama e JEL LT T e T T O T Tl o 1
L B E B L LT 201 b F B B R et o

Gambar 4.2 Halaman Modul Master Pekerjaan

2. Halaman Modul Master Status
Modul Master Status penerima dapat diakses melalui menu Data Penerima
- Status. Gambar 4.3 merupakan halaman master status untuk menambah
data status user dapat mengklik tombol Add, sedangkan untuk mengubah
data yang sudah ada user dapat mengklik tombol Update pada baris data
yang akan diubah, samahanya juga untuk menghapus data user dapat

mengklik tombol Delete.
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Gambar 4.3 Halamaan Modul Master Status

3. Haaman Modul Master Keluarga
Modul Master Keluarga dapat diakses melalui menu Data Penerima —
Keluarga. Gambar 4.4 merupakan halaman master keluarga untuk
menambah data keluarga user dapat mengklik tombol Add, sedangkan
untuk mengubah data yang sudah ada user dapat mengklik tombol Update
pada baris data yang akan diubah, samahalnya juga untuk menghapus data

user dapat mengklik tombol Delete.
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Gambar 4.4 Halaman Modul Master Keluarga

4. Halaman Modul Master Penerima
Modul Master Penerima dapat diakses melaui menu Master Data —

Penerima. Gambar 4.5 merupakan halaman master penerima untuk
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menambah data penerima user dapat mengklik tombol Add, sedangkan
untuk mengubah data yang sudah ada user dapat mengklik tombol Update
pada baris data yang akan diubah, samahalnya juga untuk menghapus data

user dapat mengklik tombol Delete.
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Gambar 4.5 Halaman Modul Master Penerima

5. Halaman Modul Input Data Alternatif
Modul Input Data Alternatif penilaian dapat diakses melalui menu Input
Data - Alternatif. Gambar 4.6 merupakan halaman input data alternative
penilaian untuk memasukkan data aternatif penilaian user dapat mengklik
tombol Add, sedangkan untuk mengubah data yang sudah ada user dapat
mengklik tombol Update pada baris data yang akan diubah, samahanya

juga untuk menghapus data user dapat mengklik tombol Delete.
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Gambar 4.6 Halaman Modul Input Data Alternatif

6. Halaman Input Data Kriteria

ACTIORS
B
ey ey

Halaman input data kriteria dapat diakses melaui menu Input Data —

Kriteria. Gambar 4.7 merupakan halaman input data kriteria penilaian

untuk menambah data kriteria penilaian user dapat mengklik tombol Add,

sedangkan untuk mengubah data yang sudah ada user dapat mengklik

tombol Update pada baris data yang akan diubah, samahanya juga untuk

menghapus data user dapat mengklik tombol Delete.
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Gambar 4.7 Halaman Input Data Kriteria

7. Haaman AnalisaNilai Kriteria

Halaman analisa nilai kriteria dapat diakses melalui menu Analisa — Nilai

Kriteria. Gambar 4.8 merupakan halaman matriks analisa nilai kriteria
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untuk menambah perhitungan nilai kriteria user dapat mengklik tombol

Add.

S8 AHR & Dnld PEnEiTa & mpubiata- By ey &Lz - Zlasie
Milai Kriteria
P ik T gyt sspala  Lapaigan Pussipan Jlans Ealtan Butsar Kunasas  Fummben Funers ga Friariip
FLmmh Bing@ hapaa Ramsh Tangna Smhari-har Fumsh Tang; wermr
Fandcikan Tarhnge kbapala i LN 1) R B L) <R [H

HLTAN ANgHa

Lapaw gan Pekerfon Unama | i 1,032 FI0 G0 oA
Espab Jumah Tingga

Balian Busar Waiiaiess 1en MR SEd Ken nase
Behari-har

Enmber Feoesnan Ramah LEN L nET (i1} T
Tl A

JUTIRR 2h¥ Lz [ =T Tl 2l

1
AT T e I-|.‘J.'.-|. 4
e UL SR L E 1

i

e T LA BT LT ot
[ B

Gambar 4.8 Halaman Analisa Nilai Kriteria

8. Haaman AnalisaNilai Alternatif
Halaman andlisa nila aternatif dapat diakses melalui menu Anadisa -
Nilai Alternatif. Gambar 4.9 merupakan halaman matriks analisa nilai

alternatif untuk penilaian nilai alternatif user dapat mengklik tombol Add.
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Gambar 4.8 Halaman Analisa Nilai Alternatif
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Berdasarkan pembahasan Tugas Akhir mengenai pembuatan Sstem
Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan Menggunakan

Metode AHP (Analytical Hierarcy Process), maka dapat disimpulkan beberapa hal :

1. Sstem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan
Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process) dapat membantu
Kelurahan Paniki Bawah dalam ha ini lurah daam mengambil keputusan
dalam pemberian bantuan keluarga miskin di wilayah paniki bawah.

2. Sstem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan
Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process) memberikan
informasi penilaian keluarga miskin yang lebih subjektif.

3. Sstem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan
Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process) yang dibuat
menjadi pelengkap proses konvensional yang berjalan tetapi menjadikan

proses pengambilan keputusan yang tepat.
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52 Saran

Sstem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan
Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process) dapat dikembangkan lagi.
Dibawah ini adalah beberapa saran untuk pengembangan Sstem Pendukung
Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan Menggunakan Metode

AHP (Analytical Hierarcy Process), yaitu:

1. Sstem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan
Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process) ini juga masih
dapat diintegrasikan dengan metode pengambilan keputusan yang lainnya,
sehingga penilaian untuk keluarga miskin dapat dilihat dari dua metode atau
lebih.

2. Sstem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Penerima Bantuan
Menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process) juga dapat
ditambahkan web service, sehingga untuk informasi penerima bantuan
keluarga miskin dapat diakses dengan memanfaatkan web service yang

disediakan.
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